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A B S T R A C T 

Inland general waters fish resources in the East coast of Sumatra are thought to have experienced more 

fishing pressure due to non-selective use of fishing gear. Changes in the size of fish caught are one of the 

main indicators of fishing pressure. This study aims to determine the status of economically important fish 

resource utilization in the rivers of the eastern coast of Sumatra, by estimating the spawning potential ratio 

(SPR). The research was conducted in the rivers of the East Coast region of Sumatra, including the 

Kampar, Batanghari and Musi Rivers from January to December 2016. The research method was through 

field surveys and collecting sample fish through fishermen and fish collectors. The types of fish collected 

were baung, lais, pond, siam sepat, cork, and betok. The results of the analysis of the SPR value in the 

Kampar River, where baung fish only amounted to 1%, 2% lais and 11% pond. In the Batanghari River, 

the SPR values reached 16% and 37% for siam sepat and cork fish, while in Musi River, the SPR value for 

siam sepat fish was 4%, baung and betok were 2% respectively. Overall this value is far below the 

recommended threshold value of SPR (30-40%). The rate of exploitation of fish resources is also high, it 

can be seen from the proportion of mortality due to fishing to natural mortality (F / M) of 2 to 6 times the 

natural mortality rate, which indicates the status of fish stocks in the wild is in an alarming condition.. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumberdaya ikan di sungai dan rawa banjiran Pulau Sumatera sangat beragam, ini dapat dilihat 

dari jumlah jenisnya sebesar 589 jenis (Wargasasmita, 2002) dan 66 jenis (11%) diantaranya 

merupakan ikan endemik (Prianto et al, 2016). Hasil penelitian Husnah et al., (2006) di Sungai Musi 

setidaknya ditemukan 250 jenis ikan, Sungai Kampar memiliki 83 jenis ikan (Fithra & Siregar, 2010) 

sedangkan di Sungai Batanghari setidaknya ditemukan 162 jenis (Nurdawati, 1995 dalam Nurdawati et 

al, 2006). Disamping jumlah jenis ikan yang beragam, produksi sumberdaya ikan yang melimpah 

merupakan sumber mata pencaharian utama masyarakat secara turun temurun. Masyarakat 

memanfaatkan sungai dan rawa banjiran untuk melakukan penangkapan ikan hampir sepanjang tahun. 

Produksi ikan yang melimpah merupakan sumber protein hewani yang murah dan mudah diperoleh 

sehingga keberadaanya sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan (food security) masyarakat 
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perairan pedalaman.   

Penurunan keragaman jenis ikan di paparan banjiran sudah terjadi dibeberapa wilayah. Prianto et 

al. (2013) menyatakan di perairan Lubuk Lampam (DAS Musi) jumlah jenis ikan yang ditemukan 63 

jenis, dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arifin (1981) mencatat 90 

jenis, Safran et al., (2008) mencatat 48 jenis dan Muflikhah et al., 2012 mencatat 32 jenis. Selain itu, 

indikasi penurunan keragaman ikan juga ditemukan di perairan Giam Siak Kecil tahun 2015, dimana 

beberapa jenis sudah tidak ditemukan lagi seperti belida (Chitala lopis) dan arwana (Scleropages 

aureus) (Kasim et al., 2015).  

Produksi perikanan dari kegiatan penangkapan ikan, khususnya di paparan banjiran kawasan 

Pantai Timur Sumatera telah mengalami penurunan, hal tersebut diindikasikan dengan semakin 

berkurangnya stok ikan di perairan tersebut akibat usaha penangkapan yang terus dilakukan dari tahun 

ke tahun secara intensif. Produksi ikan PUD di beberapa kawasan Pantai Timur Sumatera (Riau, 

Jambi, Sumatera Selatan dan Lampung) bervariatif. Walaupun terjadi peningkatan produksi ikan 

perairan umum daratan di Pulau Sumatera pada tahun 2012 dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar 

27 %, namun terjadi penurunan produksi pada kawasan pengelolaan perikanan (KPP) perairan umum 

daratan (PUD) 438 dari 68,05% menjadi 55,08%. Dari empat provinsi yang ada di Pantai Timur 

Sumatera, penurunan produksi yang terbesar ditemukan di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 

10,48% dari produksi total di Pulau Sumatera sebesar 15.239 ton pada tahun 2012 (Prianto et al, 

2016).  

Berdasarkan informasi tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap status 

pemanfaatan sumberdaya ikan di paparan banjiran wilayah pantai Timur Sumatera, khususnya pada 

beberapa jenis ikan ekonomis penting yang menjadi sumber protein utama masyarakat disekitarnya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui status pemanfaatan sumberdaya ikan di wilayah pantai timur 

Sumatera sebagai pengelolaan sumberdaya perikanan di sungai dan paparan banjiran.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di sungai dan rawa banjiran kawasan Pantai Timur Sumatera pada bulan 
Januari hingga Desember 2016. Kegiatan riset berupa survei lapangan di sungai yang bermuara di 
Pantai Timur Sumatera yang meliputi Sungai Kampar (Provinsi Riau), Sungai Batanghari (Provinsi 
Jambi) dan Sungai Musi (Provinsi Sumatera Selatan) (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel, 1) Sungai Kampar, 2) Sungai Batanghari dan, 3) Sungai 

Musi 

Pengumpulan Data  

Pemilihan lokasi sampling di sungai dan rawa banjiran kawasan Pantai Timur Sumatera secara 
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purposive sampling didasarkan bahwa lokasi tersebut merupakan kawasan paparan banjiran dengan 

aktifitas penangkapan yang tinggi. Data biologi ikan yang dikumpulkan merupakan hasil tangkapan 

dominan dan ekonomis penting di Sungai Kampar antara lain baung (Hemibagrus nemurus), lais 

(Kryptopterus sp) dan tambakan (Helostoma temminckii). Jenis ikan contoh di Sungai Batanghari 

antara lain ikan sepat siam (Trichopodus pectoralis) dan gabus (Channa striata) sedangkan di Sungai 

Musi yaitu sepat siam (Trichopodus pectoralis), baung (Hemibagrus nemurus) dan betok (Anabas 

testudineus).  

Pengumpulan ikan sampel dilakukan setiap bulan mulai April hingga Oktober. Ikan sampel 

diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dan pedagang pengepul ikan. Ikan sampel diambil secara acak 

dari berbagai ukuran ikan mulai terkecil hingga terbesar, kemudian ikan dipisahkan berdasarkan 

jenisnya. Ikan sampel selanjutnya dilakukan pengukuran data biologi perikanan seperti panjang-berat, 

tingkat kematangan gonad guna mengetahui status pemanfaatannya. Tingkat kematangan gonad 

(TKG) ikan jantan dan betina ditentukan secara morfologi mencakup warna, bentuk, dan ukuran 

gonad. Perkembangan gonad secara kualitatif ditentukan dengan mengamati TKG I-IV berdasarkan 

morfologi gonad, mengikuti klasifikasi Effendi (1979). 

 

Analisis Data 

 

a. Model Teoritis “Spawning Potential Ratio (SPR)” 

Biomass setiap jenis ikan dihitung pada tiap umur secara tahunan dimana “spawning stock biomass 

(SSB)” merupakan jumlah dari semua biomass diatas umur matang telur (age at maturity). Spawning 

stock biomass dihitung sbb:   

    tƛ 

   SSB = ∑   Nt . Wt  

    t=tm 

 

dimana Wt = rata-rata ‘weight-at-age’. SSB dihitung pada tingkat ‘pristine’ (B0) dan dibawah berbagai 

skenario pengelolaan (Lc, F). Lalu SPR dihitung untuk tingkat Lc dan F yang berbeda, dengan 

membagi SSB yang dieksploitasi dengan SSB yang ‘pristine’. 

 

      SSB F 

   SPR =  

     SSB F = 0 

 

b. Analisis rasio potensi pemijahan/induk (spawning potential ratio) berbasis data panjang 

(Length-Based SPR) 

 Untuk menentukan tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan dilakukan analisis rasio potensi 

pemijahan/induk (spawning potential ratio/SPR) yang berbasis data panjang. Spawning potential ratio 

didefinisikan sebagai rasio potensi memijah suatu stok ikan setelah dieksploitasi dengan sejumlah 

tekanan penangkapan. Untuk melakukan kajian SPR ini data yang dibutuhkan yaitu data ukuran 

panjang individu ikan, berat masing-masing individu ikan dan tingkat kematangan gonad per individu 

ikan sampel. Untuk mendapatkan data tersebut secara series diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan dari enumerator yang bertugas mengumpulkannya dilapangan. 

Penentuan nilai SPR salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan model Length-Based 

SPR (LB-SPR) yang dikemukakan oleh Hordyk et al. (2014). Model ini memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya dapat digunakan menganalisis data sederhana (data poor) (Hordyk et al. (2015) sehingga 

lebih dapat digunakan pada pengkajian stok di perairan umum daratan yang memiliki keterbatasan 

data. Langkah pertama dengan menentukan nilai proporsi dari tiga parameter populasi yakni: M/k, Linf, 
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dan nilai Lm pada masing-masing jenis ikan yang akan dianalisis. Nilai parameter populasi yang telah 

diperoleh tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam LB-SPR model yang dikemukakan oleh Hordyk et 

al. (2014). Komputasi model dilakukan dengan bantuan open source statistical software R (R 

Development Core Team, 2012).   

Beberapa parameter yang digunakan dalam menghitung SPR berbasis data panjang dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

• Lmin: ukuran terkecil data panjang.  

• Lmax: ukuran terbesar data panjang.  

• Bin Width: lebar bin digunakan untuk mengelompokkan ukuran pada kisaran/kelompok ukuran 

tertentu. 

• M/k: merupakan rasio antara laju kematian alami (M) terhadap koefisien pertumbuhan 

bertalanfy (M/k) yang diperoleh dari data biologi penelitian sebelumnya.  

• L∞: ukuran asimtotik ikan. 

• CVL∞: batas nilai variasi alami panjang asimtotik antar populasi, diasumsikan sebesar 10%.  

• L50: ukuran panjang dimana 50% individu ikan sampel mencapai status matang gonad.  

• L90: ukuran panjang dimana 90% individu ikan sampel mencapai status matang gonad. 

• SL50: estimasi panjang dimana 50% individu ikan telah tertangkap. 

• SL90: estimasi panjang dimana 90% individu ikan telah tertangkap. 

 Meskipun demikian, penghitungan SPR berbasis data panjang memerlukan prinsip kehati-

hatian terutama dalam menentukan nilai parameter biologi yang dimasukkan ke dalam model. Tingkat 

akurasi nilai selektifitas alat tangkap serta rasio effort penangkapan terhadap laju kematian alami 

(F/M) sangat tergantung dari nilai selektifitas yang dihasilkan dari model yang digunakan. Nilai 

parameter biologi berikut ini jika diestimasi dengan baik, sangat mempengaruhi nilai SPR menjadi 

lebih realistis.   

• SL50 Min: batas bawah nilai selektivitas SL50.  

• SL50 Max: batas atas nilai selektivitas SL90  

• Delta Min: nilai default sebesar 0.01 yang memungkinkan kisaran yang lebar dari nilai slope 

untuk dapat di-fit kan kedalam kurva selektivitas.   

Penghitungan selektivitas alat tangkap diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut 

sebagaimana  dikemukakan oleh King (2007): 

 

𝑃 =
1

1 + 𝑒𝑥𝑝[−𝑟(𝐿 − 𝐿𝑐)]
 

dimana, 

P   = proporsi ikan matang gonad 

L   = ukuran ikan 

Lc = rata-rata panjang ikan pertamakali tertangkap 

r   = konstanta 

 

Rasio potensi pemijahan/induk (SPR) merupakan salah satu tool untuk menentukan 

pengelolaan SDI yang merupakan pengkajian stok berbasis panjang, dimana langkah penghitungannya 

hanya memerlukan sedikit data, yaitu:  sebaran frekuensi panjang-berat dan tingkat kematangan gonad 

(TKG). Dari data sebaran frekuensi panjang (selama 6-12 bulan), dapat diperoleh informasi tentang 

parameter pertumbuhan Von Bertalanffy (K, L∞, dan to). Dari pengukuran panjang dan berat, dapat 

diperoleh parameter regresi A dan B dari persamaan hubungan antara panjang dan berat ikan, L = a Lb, 

dan dari informasi TKG dan panjang ikan dapat diperoleh parameter Lm (panjang saat pertama kali 

matang gonad).  

Berdasarkan nilai SPR maka dibuat suatu kesepakatan SPR reference limit (ambang batas nilai 
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SPR) yang menggambarkan status stok suatu sumberdaya ikan, sebagaimana mengacu kepada kriteria 

yang ditetapkan oleh NOAA Fisheries; dimana: 

Tabel 1. Kategori status pemanfaatan (eksploitasi) sumberdaya ikan 

 

SPR < 30% (30-50%) > 60% 

Status Eksploitasi 

Merah Kuning Hijau 

Over exploited Fully-moderate 

exploited 

Under exploited 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah Sampel dan Ukuran Ikan 

Pengukuran ikan contoh dilakukan terhadap 2.226 ekor yang terdiri dari 869 ekor ikan baung 
(Hemibagrus nemurus), 562 ekor ikan lais ((Kryptopterus sp.), 457 ekor ikan tambakan (Helostoma 
temminkii), 158 ekor ikan sepat siam (Trichopodus pectoralis), dan 180 ikan gabus (Channa striata). 
Kisaran ukuran ikan contoh berbeda-beda untuk masing-masing spesies. Untuk ikan baung, ukuran 
panjangnya berkisar antara 6-36 cm, ikan lais berkisar antara 8.5-45.5 cm, ikan tambakan berkisar 
antara 7.3-15.9 cm, ikan sepat berkisar 9-13.3 cm, serta ikan gabus berkisar antara 11-37.3 cm.  

Tingkat Pemanfataan Sumberdaya Ikan 

Analisis Rasio Potensi Pemijahan berbasis data panjang dilakukan pada beberapa jenis ikan 

ekonomis penting di Sungai Kampar, Batanghari dan Musi. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

SPR beberapa jenis ikan di Sungai Kampar seperti ikan baung hanya sebesar 1%, lais (2%) dan 

tambakan (11%). Di Sungai Batanghari nilai SPR ikan sepat siam dan gabus, masing-masing 16 % dan 

37 % sedangkan di Sungai Musi ikan sepat siam (4 %), ikan baung dan betok masing-masing sebesar 

2%. Dilihat dari data diatas nilai SPR ikan di Sungai Batanghari lebih tinggi dibandingkan dengan 

Sungai Kampar dan Sungai Musi, ini menunjukkan tingkat pemanfaatan relatif lebih baik. 

Namun demikian, hampir seluruh nilai SPR ikan ditiga sungai berada jauh dibawah ambang batas 

nilai SPR yang diperkenankan yakni sebesar 30-40%. Sebaliknya hanya nilai SPR jenis ikan gabus di 

Sungai Batanghari masih dikategorikan cukup baik karena masih berada diatas ambang batas yang 

diperbolehkan yakni sebesar 37%. Nilai SPR yang sangat rendah mengindikasikan ikan yang 

tertangkap umumnya adalah ikan yang berukuran relatif kecil dan belum pernah mengalami fase 

memijah pertama kali (Lm). Nilai SPR dari ketujuh jenis ikan tersebut hanya berkisar antara 1 hingga 

16% mengindikasikan bahwa potensi reproduksi stok ikan yang tersedia dialam hanya sebesar 1 

hingga 16% saja sehingga diasumsikan dapat terjadi gagal rekruitment dan tidak dapat berkembang 

secara berkelanjutan (Lampiran 1, 2 dan 3).  

Nilai SPR ikan di sungai-sungai Pantai Timur Sumatera menunjukan tingkat pemanfaatan yang 

tinggi (over eksploitasi). Hasil penelitian Suman et al, (2020) di perairan Giam Siak Kecil nilai SPR 

ikan selai (Kryptopterus limpok) sebesar 2,1 % yang menunjukkan status pemanfaatan ikan ini berada 

dalam kondisi overfishing. Selanjutnya hasil penelitian Slipke et al. (2002) bahwa nilai SPR ikan 

channel catfish di wilayah hulu sungai Missisipi sudah mengalami over eksploitasi, dimana nilainya 

masing-masing 3-12% (ukuran panjang < 330 mm) dan 10-20 % (ukuran panjang > 381 mm). Hordyk 

et al., (2014) mengemukakan bahwa nilai SPR sebesar 30-40% merupakan kisaran nilai SPR yang 

menjadi target reference point dan dapat diterima secara umum agar sumberdaya ikan berkembang 

secara berkelanjutan. Selanjutnya perbandingan nilai F terhadap M serta selektivitas 50% dan 95% 

ikan di perairan Sungai Kampar, Batanghari dan Musi dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

 



 Berkala Perikanan Terubuk Vol 48 No 2 Juli 2020 

 

Tabel 2. Nilai SPR, perbandingan nilai F terhadap M, serta selektivitas 50% dan 95% jenis ikan baung, lais dan tambakan di perairan Sungai Kampar. 

Jenis Ikan/Lokasi F/M 
Lm 50 

(cm) 

Lm 95 

(cm) 

SPR 

(%) 

SL50 

(cm) 

SL95 

(cm) 

Sungai Kampar       

baung  2.64 36  47  1 % 12.7 16.2 

lais  5.13 20.2  28.8  2 % 15 18.6 

tambakan  4.59 7.8  15.1 11 % 13.8 16.7 

Sungai Batanghari       

sepat siam  6.06 12 18,5 16 % 14.4 16.3 

gabus  0.48 36,1 61 37 % 15 18.1 

Sungai Musi       

sepat siam  4.45 15,8 21,2 4 % 13  15.2  

baung  1.73 39 50 2 % 17.1  22.6  

betok  7.89 13,7 23,9 2 % 10.8 14 

 
Keterangan : 

F/M    = perbandingan laju kematian akibat penangkapan terhadap laju kematian alami 

SPR    = Rasio Potensi Pemijahan (Spawning Potential Ratio) 

Lm95 = ukuran panjang ikan 95% telah mengalami matang gonad 

Lm50 = ukuran panjang ikan 50% telah matang gonad 

SL50  = ukuran 50% ikan tertangkap (selectivity 50%) 

SL95  = ukuran 95% ikan tertangkap (selectivity 95%) 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, diketahui bahwa intensitas penangkapan ikan di Sungai Kampar, 

Batanghari dan Musi tersebut cukup tinggi (nilai F tinggi) yang ditandai dengan nilai (F/M) yang 

tinggi pada masing-masing jenis ikan (kecuali ikan gabus). Di Sungai Kampar, meskipun ikan yang 

tertangkap 50% telah memijah pertama kali (Lm50<SL50) pada ikan tambakan, namun intensitas 

penangkapan yang tinggi (F/M = 4.59) menunjukkan bahwa upaya penangkapan dengan menggunakan 

alat tangkap kurang selektif (ukuran mata jaring yang relatif kecil) mengakibatkan nilai SPR ikan 

tambakan menjadi rendah (dibawah ambang batas nilai SPR yang diperkenankan) yakni hanya sebesar 

11%. Nilai SPR yang sangat rendah juga diperoleh pada ikan lais dan baung di Sungai Kampar yakni 

masing-masing hanya sebesar 2% dan 1% menunjukkan bahwa tekanan penangkapan mengakibatkan 

kemampuan reproduksi stok ikan yang tersisa menjadi 1-2% mengakibatkan ikan baung dan lais tidak 

memungkinkan dapat berkembang biak secara berkelanjutan di perairan Sungai Kampar.  

Di Sungai Batanghari, intensitas penangkapan ikan sepat siam tergolong tinggi diindikasikan 

oleh nilai kematian terhadap penangkapan (F) terhadap mortalias alami (F/M) sebesar 6.06 kali. 

Meskipun 50% ikan tertangkap pada ukuran 14,4 cm diperkirakan telah pernah mengalami fase 

matang gonad pertama kali (Lm) pada ukuran yang lebih kecil yaitu 12 cm ( Lm50< SL50), namun 

intensitas penangkapan yang tinggi (nilai F tinggi) sebesar 6 kali lipat dari nilai kematian alaminya 

mengakibatkan hanya sekitar 16% biomassa ikan sepat siam yang mungkin untuk memijah di habitat 

alaminya setelah mendapat tekanan penangkapan. Selanjutnya ikan gabus, nilai yang tinggi ini dapat 

disebabkan oleh tekanan penangkapan (F) yang rendah hanya sebesar 0.48 kali dari laju kematian 

alaminya (M). Meskipun demikian, jumlah sampel yang relatif sedikit (n = 85 ekor) yang digunakan 

dalam analisis ini kurang representatif sehingga nilai SPR dapat berubah signifikan jika menggunakan 

jumlah sample yang lebih besar. 

Untuk Sungai Musi, hasil analisis terhadap nilai mortalitas penangkapan (F) sangat tinggi 

ditemukan ketiga jenis ikan yaitu sepat sim, baung dan betok masing-masing sebesar 4,45, 1,73 dan 

7,9. Ini menunjukkan bahwa upaya penangkapan pada ketiga jenis ikan ini sangat signifikan 

berkontribusi terhadap nilai SPR yang sangat rendah yakni sebesar <4%. Nilai SPR yang rendah juga 
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diakibatkan oleh sebagian besar ikan yang tertangkap oleh nelayan merupakan ikan yang belum pernah 

matang gonad (SL50<Lm50). Hasil penelitian Slipke et al. (2002) menunjukkan ukuran ikan 

mempengaruhi nilai eksploitasinya (F), dimana nilai F ikan channel catfish di Sungai Missisipi ukuran 

>381 mm meningkat 3-4 kali lipat dibandingkan ukuran < 330 mm. Menurut Baigun et al. (2013) 

untuk mempertahankan kelestarian ikan sabalo (Prochilodus lineatus) tingkat eksploitasi tidak boleh 

melebihi 0,40. Dilihat dari hasil penelitian diatas seluruh jenis ikan memiliki nilai eksploitasi > dari 

0,40 bahkan ada yang mencapai 6,06. Ini menunjukkan tekanan penangkapan ikan-ikan ekonomis di 

sungai-sungai Pantai Timur Sumatera sudah mencapai tahap yang mengkhawatirkan. 

Hasil wawancara dengan nelayan menunjukkan rata-rata ukuran mata jaring terkecil sebesar 

0,5 inchi sedangkan ukuran mata jaring maksimum sebesar 3 inchi. Penggunaan ukuran mata jaring 

yang relatif kecil memungkinkan tertangkapnya ikan-ikan muda yang belum pernah memijah. Indikasi 

ini dapat ditunjukkan pada Table 2 diatas yakni laju kematian dari upaya penangkapan (fishing 

mortality/F) pada hampir semua jenis ikan sebesar > 1,7-7,8 kali lipat terhadap laju kematian alamiah 

(natural mortality/M). Hal ini berarti bahwa upaya penangkapan yang menggunakan mata jaring 

ukuran kecil berlangsung secara intensif di wilayah perairan sungai.   

Dilihat dari analisa SPR ketiga perairan (Sungai Kampar, Batanghari dan Musi) bahwa ikan-

ikan ekonomis penting di wilayah tersebut telah mengalami pemanfaatan yang berlebihan (over 

exploited). Rata-rata hasil analisa SPR ikan-ikan dominan dan ekonomis penting < 30 % yang 

menunjukkan status sumberdaya ikan sudah sangat mengkhawatirkan (zona merah) (Tabel 3). 

Tentunya untuk menghindari kerusakan sumberdaya ikan yang lebih besar lagi perlu dilakukan upaya 

pengelolaan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai stakeholder. 

 

Tabel 3. Status pemanfaatan sumberdaya ikan di KPP PUD 438 
Jenis ikan/Nama 

Sungai 
Nama Ilmiah Status Eksploitasi Keterangan 

Sungai Kampar    

baung  Hemibagrus nemurus Over exploited  

lais  Kryptopterus sp Over exploited  

tambakan  Helostoma teminckii Over exploited  

Sungai Batanghari    

sepat siam Trichopodus pectoralis Over exploited  

gabus Channa striata Fully-moderate exploited  

Sungai Musi    

sepat siam Trichopodus pectoralis Over exploited  

baung Hemibagrus nemurus Over exploited  

betok Anabas testudineus Over exploited  

 

 
4.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Tingkat pemanfaatan ikan-ikan ekonomis penting perairan umum daratan di sungai-sungai 

pantai timur Sumatera telah mengalami tangkapan lebih (over exploited) dan mengancam 

keberlanjutan sumberdaya. Nilai rasio potensi memijah (spawning potential ratio) ikan-ikan ekonomis 

penting di Sungai Kampar, Batanghari dan Musi sangat rendah kecuali ikan gabus. Laju kematian 

terhadap penangkapan (F/M) seluruh jenis ikan sangat tinggi (> 1) menujukkan status stok dialam 

dalam kondisi buruk dan hanya ikan gabus menujukkan nilai relatif baik (F=0,48). 

Saran 
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 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji kadar bilangan peroksida dan bilangan 

oksidasi asam lemak mata ikan tuna untuk mengetahui kualitas asam lemak mata ikan tuna yang 

merupakan hasil samping pengolahan ikan tuna. 
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